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Abstract

Fish farming with adaptive cages is an alternative for developing fishery business activities in
coastal areas. The purpose of this study was to analyze the potential for developing adaptive
fish cages farming as a form of adaptation to the impact of tidal flooding and climate change.
This research was conducted in Bandengan Village, Pekalongan City from July to August
2022. The research method used was descriptive qualitative with purposive sampling and then
a SWOT analysis was carried out. The results showed that the water quality parameters at the
aquaculture location were still feasible and suitable for fish farming activities. Then, for
harvest productivity indicators, it was still quite appropriate and profitable for this operational
business cycle. Furthermore, from the analysis of internal business factors identification, 6
elements of strength and 4 elements of weakness affected the operation of fish farming.
Meanwhile, from the identification of external business factors, there were 5 elements of
opportunity and 2 elements of threats that could affect the operational aquaculture cycle. From
the results of SWOT matrix analysis, by comparing the elements of business opportunities,
weaknesses, strengths, and threats, a comparison point was obtained between 2.04 and 1.38,
or it was in first quadrant in SWOT matrix, meaning good strength to be developed further. In
conclusion, fish farming activities with the concept of adaptive cages were very feasible and
profitable to be developed in coastal areas that are vulnerable to tidal flooding and climate
change effects.
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I. Pendahuluan

Isu perubahan iklim telah menjadi masalah global yang saat banyak
diperbincangkan oleh berbagai kalangan elit di berbagai negara. Fenomena perubahan
iklim yang berlangsung di seluruh belahan dunia telah memberikan dampak buruk bagi
berbagai lini kehidupan masyarakat (Vivekanandan, 2010). Pengaruh perubahan iklim
global juga sangat berdampak bagi pelaku kegiatan perikanan serta berbagai kegiatan
agrobisnis lain yang berada di wilayah pesisir (Ariadi dan Syakirin, 2022). Upaya
adaptasi dan berbagai aktifitas lain yang berbasis pada ketahanan dampak perubahan
iklim layak untuk terus diinisiasi dari berbagai lini aktifitas masyarakat (Berbes-
Blazquez et al, 2017).

Dampak yang terasa dari adanya fenomena perubahan iklim adalah wilayah
pesisir dengan karakter topografi dataran rendah. Dampak perubahan iklim yang
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berlangsung secara masif diiringi dengan perubahan karakter bioekologi wilayah
membuat wilayah pesisir menjadi zona yang sangat rentan terdampak bencana
(Bernhardt dan Leslie, 2009). Karakter wilayah pesisir di pantai utara jawa yang
mayoritas dataran rendah diiringi dengan semakin meingkatnya tinggi permukaan air
laut akibat dampak perubahan iklim membuat sering terjadinya fenomena banjir rob
(Ariadi et al, 2022). Fenomena banjir rob yang berlangsung secara sering juga
berdampak terhadap kegiatan budidaya ikan yang ada di wilayah pesisir (Ariadi dan
Syakirin, 2022). Kegiatan budidaya di wilayah pesisir sering mengalami kegagalan
budidaya akibat akibat limpasan air dari banjir rob yang terjadi (Marfai et al, 2014).

Salah satu upaya inovasi yang dapat dilakukan adalah dengan membuat konsep
budidaya ikan dengan metode kolam adaptif. Salah satu bentuk inovasi budidaya ikan
adaptif adalah dengan metode budidaya keramba jaring apung (Ngabito dan Auliyah,
2018). Budidaya keramba jaring apung yang dibuat dengan material konstruksi ramah
lingkungan serta mudah didapatkan di lingkungan sekitar merupakan implementasi
dari pembuatan konstruksi konsep budidaya adaptif di wilayah pesisir. Kondisi
hidrogeografis wilayah pesisir yang ideal adalah zona yang tepat untuk digunakan
sebagai tempat implementasi budidaya keramba adaptif (Wisha et al, 2019).

Berdasarkan hasil kajian literasi diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisa potensi pengembangan budidaya ikan model keramba adaptif
sebagai bentuk adaptasi terhadap dampak bajir rob dan perubahan iklim.

Il. Metode Penelitian
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bandengan Kecamatan Pekalongan Utara
Kota Pekalongan pada bulan Juli-Agustus 2022. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan pengambilan data sampel secara purposive sampling
dengan mengambil responden pembudidaya ikan sebanyak 20 orang pembudidaya.

Bahan dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah kolam
keramba budidaya ikan dengan konsep keramba adaptif, TDS meter, pH meter, DO
meter, refraktometer, spektrofotometer, kuesioner, dan test Kit.

Rancangan Penelitian

Adapun data penelitian yang diteliti adalah parameter kualitas air keramba
budidaya, performa produksi panen, dan tingkat persepsi masyarakat terhadap adanya
kegiatan budidaya ikan dengan metode keramba adaptif. Untuk parameter kualitas air
yang diamati adalah parameter pH, oksigen terlarut, total dissolved solids, amonia,
nitrit, nitrat, fosfat, suhu, dan salinitas. Parameter performa produksi panen yang
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diamati adalah parameter survival rate, biomassa panen, dan nilai Feed Conversion
Ratio pakan. Kemudian untuk tingkat persepsi masyarakat dilakukan pengambilan data
menggunakan kuesioner dan wawancara. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif
kualitatif dengan menggunakan analisis SWOT.

I11. Hasil dan Pembahasan
Parameter Kualitas Air

Nilai parameter kualitas air kegiatan budidaya keramba adaptif ini dapat dilihat
pada Tabel 1. Secara baku mutu nilai parameter kualitas air di perairan Kelurahan
Bandengan masih sangat sesuai dan layak untuk digunakan sebagai media budidaya
ikan. Nilai parameter yang bagus dan sesuai dengan indeks baku mutu air sangat layak
dan bermanfaat untuk digunakan sebagai media budidaya akuakultur di wilayah pesisir
(Ariadi et al, 2020). Parameter kualitas air yang bagus akan memberikan korelasi
terhadap nilai produktifitas budidaya ikan secara keseluruhan (Madusari et al, 2022).

Nilai parameter yang masih sesuai pada lokasi budidaya juga dapat disebabkan
karena model air di keramba bersifat sirkulasi. Konsep budidaya dengan air yang selalu
mengalir atau sirkualsi akan memberikan keuntungan bagi parameter-parameter
kualitas air budidaya yang cenderung lebih stabil (Ariadi et al, 2020). Selain itu, ikan
juga tidak akan mudah mengalami stress dan terserang oleh penyakit (Wafi et al, 2021).
Air pada wilayah pesisir dan di kolam budidaya bersifat dinamis serta akan berubah-
ubah secara fluktuatif setiap waktunya tergantung dari adanya input serta bahan
kontaminan di sekitarnya.

Tabel 1. Parameter kualitas air budidaya ikan keramba adaptif

No. Parameter Nilai Baku Mutu (Ariadi et al,
2021)
1. pH 8.0 7.5-8.5
2. Oksigen terlarut 5.37 mg/L >4 mg/L
3. Total Dissolved Oxygen 5.14 mg/L <5mg/L
4.  Amonia 0.01 mg/L <0.5mg/L
5. Nitrit 0.11 mg/L < 1.0 mg/L
6.  Nitrat 0.20 mg/L < 1.0 mg/L
7.  Fosfat 0.01 mg/L <0.5mg/L
8.  Suhu 28.26°C 25-31°C
9.  Salinitas 18 gr/L 15-30 gr/L

Parameter Produksi Panen

Tingkat produksi panen untuk kegiatan budidaya keramba adaptif Kelurahan

Bandengan ini cukup bagus, yaitu untuk biomassa ikan panen didapatkan sebanyak 165
kg, tingkat kelulushidupan ikan 85%, dan nilai rasio konversi pakan 1.1 (Tabel 2.).
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Nilai-nilai tersebut cukup bagus dan menguntungkan apabila dijadikan sebagai acuan
untuk melakukan kegiatan budidaya ikan. Keuntungan budidaya selain dipengaruhi
oleh faktor teknis dalam kegiatan operasional budidaya nya juga dipengaruhi oleh
performa nilai finansial usaha (Ariadi et al, 2019).

Nilai produksi hasil kegiatan budidaya akuakultur juga merupakan representasi
dari sebagaimana bagusnya tingkat pengelolaan budidaya selama siklus operasional
budidaya itu berlangsung. Proses kegiatan budidaya akuakultur yang berlangsung
secara masif di beberapa daerah pesisir memberikan keuntungan finansial dan upaya
peningkatan kesejahteraan sosial bagi masyarakat setempat (Bunting et al, 2017).
Sehingga, kegiatan seperti ini akan sangat bagus apabila dapat dilakukan secara
tersistem dan berkesinambungan. Kegiatan budidaya yang dilakukan secara tersistem
dengan prosedur baku yang tepat dapat meminimalisir adanya kegagalan budidaya
yang berlangsung selama siklus pemeliharaan berlangsung (Ariadi dan Mujtahidah,
2022).

Tabel 2. Nilai produktifitas budidaya ikan di keramba adaptif

No. Parameter Nilai
1. Survival Rate 85%
2. Biomassa panen 165 kg
3. Feed Conversion Ratio 1.1

Faktor Internal dan Eksternal

Berdasarkan hasil analisis survey terhadap 20 responden dan analisa kondisi
internal serta eksternal yang ada di Kelurahan Bandengan Pekalongan, maka
didapatkan beberapa item unsur dari faktor internal dan eksternal yang dapat digunakan
sebagai acuan pengembangan usaha budidaya keramba adaptif di kelurahan ini pada
masa mendatang. Unsur dan nilai faktor internal dapat dilihat pada Tabel 3. sedangkan
unsur dan nilai faktor eksternal dapat dilihat pada Tabel 4. Tingkat produktifitas
budidaya akan mempengaruhi status keberlangsungan kelayakan budidaya di massa
mendatang (Young et al, 2019). Sehingga kegiatan kelayakan budidaya secara garis
besar akan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat teknis maupun non-teknis
(Wafi et al, 2021).

Skoring hasil identifikasi faktor internal dan eksternal didasarkan pada hasil
sampling terhadap responden di lapang. Nilai dari faktor internal yang >3
dikategorikan dalam kekuatan sedangkan yang <3 dikategorikan dalam kelemahan.
Selanjutnya, untuk faktor eksternal yang memiliki nilai >3 dikategorikan dalam
peluang dan yang memiliki nilai <3 dikategorikan ancaman. Kemudian, hasil dari
scoring diklasifikasikan pada nilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
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Tabel 3. Faktor internal pengembangan usaha budidaya ikan keramba adaptif

No. Indikator Jawaban Jumlah Rerata
Responden
Faktor Internal 1 2 3 4 5

1. Pengembangan budidaya 5 15 95 4.75
keramba secara luas

2. Kualitas air yang memadai 20 80 4

3. Kualitas lahan yang sesuai baku 5 10 5 40 2
mutu

4. Keberadaan komunitas 5 15 95 4.75
pembudidaya ikan

5. Keberadaan BUMDES yang 10 10 50 2.5
mendukung secara finansial

6. Sarana dan prasarana 3 5 7 5 54 2.7
transportasi yang mendukung

7. Akses pemasaran yang mudah 3 17 97 4.85
dan tersedia

8.  Fasilitas teknis dan non-teknis 3 5 7 5 54 2.7
yang mendukung di sekitar Desa
Bandengan

9. Tersedianya lahan yang 20 100 5
mencukupi untuk budidaya
keramba

10. SDM yang mumpuni 15 5 75 3.75

Tabel 4. Faktor eksternal pengembangan usaha budidaya ikan keramba adaptif

No. Indikator Jawaban Jumlah Rerata
Responden
Faktor eksternal 1 2 3 4 5

1. Permintaan pasar 5 15 75 3.75

2. Pengentasan kemiskinan dan 15 5 85 4.25
peluang pembuatan lapangan
pekerjaan baru

3. Korelatif dengan program 5 5 10 65 3.25
pemerintah

4. Harga pakan dan harga jual 5 10 5 80 4
panen fluktatif

5. Kondisi cuaca dan iklim yang 5 5 10 45 2.25
tidak menentu

6. Tingkat persaingan usaha rendah 10 10 70 3.5

7. Terdapatnya kompetitor usaha 5 5 10 45 2.25
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Analisa Potensi

Berdasarkan pemetaan dari hasil scoring didapatkan unsur-unsur yang masuk
dalam kategori kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman untuk keberlangsungan
usaha. Adapun data kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dapat dilihat pada
Tabel 5. Beberapa unsur teknis budidaya seperti keberadaan SDM, lahan budidaya
yang mencukupi, dan sumberdaya pendukung lain merupakan faktor vital yang
mempengaruhi potensi budidaya ikan (Latuny et al, 2020). Adapun kekuatan yang
mendukung dilakukannya kegiatan budidaya adaptif di Kelurahan bandengan
diantaranya adalah adanya potensi pengembangan budidaya, kualitas air yang
memadai, keberadaan kelompok budidaya, akses pemasaran, sumberdaya manusia
serta lahan yang mencukupi (Tabel 5.). Untuk kelemahan dari rencana pengembangan
budidaya ini adalah kualitas lahan yang kurang cocok, dukungan dana dari BUMDES
dan sebagainya, sarana dan prasarana transportasi, serta fasilitas teknis maupun non-
teknis yang tidak mendukung. Faktor kelemahan dan kekuatan dalam analisis
keberlanjutan usaha merupakan acuan utama yang dapat dijadikan pijakan untuk
menggambarkan kegiatan usaha yang akan dijalankan (Ariadi et al, 2021).

Untuk faktor peluang pengembangan usaha yang didapatkan dari faktor eksternal
diantaranya adalah adanya permintaan pasar, peluang pengentasan kemiskinan dan
pembukaan lapangan kerja baru, sesuai dengan tujuan pemerintah, harga pakan dan
ikan yang fluktuatif, tingkat persaingan usaha yang rendah (Tabel 5.). Kemudian untuk
ancaman pengembangan usaha diantaranya adalah kondisi iklim dan cuaca yang tidak
menentu serta keberadaan kompetitor usaha. Perkembangan dunia industri dan
permintaan pasar hasil produk perikanan yang cukup tinggi memberikan peluang bagi
sektor akukultur untuk dapat berkembang di era seperti saat ini (Ahmed dan Thompson,
2019). Sehingga, potensi pengembangan kegiatan budidaya ini apabila dilihat dari segi
ancaman dan peluang usaha masih sangat memungkinkan untuk dapat dikembangkan
lebih baik lagi. Faktor eksternal seperti kondisi lingkungan dan karakter sosial ekonomi
di sekitar lokasi budidaya memberikan andil yang cukup serius dalam menjalankan unit
kegiatan budidaya yang berkelanjutan (Ariadi et al, 2022).

Tabel 5. Analisa unsur peluang pengembangan usaha

Kekuatan Kelemahan

1. Pengembangan budidaya keramba 1. Kualitas lahan yang sesuai baku

secara luas mutu
2. Kualitas air yang memadai 2. Keberadaan BUMDES yang
3. Keberadaan komunitas pembudidaya mendukung secara finansial

ikan 3. Sarana dan prasarana transportasi
4. Akses pemasaran yang mudah dan yang mendukung

tersedia
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5. Tersedianya lahan yang mencukupi Fasilitas teknis dan non-teknis yang
untuk budidaya keramba mendukung  di  sekitar  Desa
6. SDM yang mumpuni Bandengan
Peluang Ancaman
1. Permintaan pasar Kondisi cuaca dan iklim yang tidak
2. Pengentasan kemiskinan dan peluang menentu

pembuatan lapangan pekerjaan baru 2.

Korelatif dengan program pemerintah

4. Harga pakan dan harga jual panen
fluktatif

5. Tingkat persaingan usaha rendah

Terdapatnya kompetitor usaha

w

Hasil Analisa SWOT Kegiatan Budidaya Ikan Adaptif
Hasil analisa scoring SWOT dari indikator kekuatan, kelemahan, peluang, dan

ancaman dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan perbandingan antara faktor kekuatan
dan kelemahan didapatkan selisih nilai 2.04, serta perbandingan antara peluang dan
ancaman didapatkan selisih 1.38 (Tabel 6.). Artinya, nilai tersebut masih positif. Nilai
positif artinya memberikan peluang untuk pengembangan suatu kegiatan atau usaha
untuk dapat menjadi lebih baik (Salamah, 2017).

Tabel 6. Hasil analisa scoring dari indikator SWOT

No. Item Skor Selisih Nilai
1. Kekuatan (S) 4.52 .
2. Kelemahan (W) 2.48 204 Positif
3. Peluang (O) 3.63 .
4. Ancaman (T) 2.25 1.38 Positif

Kegiatan budidaya ikan adaptif yang masuk ke dalam rumpun kegiatan budidaya
akuakultur modern memiliki nilai pengembangan usaha yang cukup tinggi. Kegiatan
akuakultur yang menyuplai sektor pangan dunia diestimasi akan terus berkembang dan
tumbuh dengan pesat di era mendatang (Fernandez-Gonzalez et al, 2021). Beberapa
kegiatan akukaultur yang mengambil komoditas penting seperti ikan, udang, rumput
laut dan kerang kedepan akan dibutuhkan masyarakat sebagai sumber pangan dan
pemenuhan gizi hewani (Madusari et al, 2022). Apalagi di negara tropis seperti
Indonesia, kegiatan budidaya akuakultur dapat dijalankan dalam tempo waktu yang
lebih lama dan lebih efisien karena paparan suhu yang stabil sepanjang tahun (Ariadi
et al, 2019).

Kemudian selisih antara nilai (kekuatan, kelemahan) dan nilai (peluang,
ancaman) kita buatkan grafik kuadran untuk dapat diinterpretasikan lebih jelas. Adapun
grafik kuadran SWOT hasil analisa scoring dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan
grafik SWOT pada Gambar 1. titik koordinat berada di kuadran I. Artinya bahwa
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potensi pengembangan budidaya ikan model keramba adaptif sebagai bentuk adaptasi
terhadap dampak banjir rob dan perubahan iklim di Kelurahan Bandengan memiliki
peluang dan kekuatan untuk dapat dikembangkan. Karakter daerah tropis seperti di
pesisir Indonesia memberikan keuntungan yang besar untuk pengembangan unit usaha
akuakultur yang produktif (Celik et al, 2012). Ragam biodiversitas hayati di Indonesia
juga sangat mendukung untuk dimanfaatkan sebagai media kegiatan budidaya
akukultur (Ariadi et al, 2021).

Opportunities

@ 2.04: 139

Weakness Strength

Threats

Gambar 1. Matrik analisa SWOT usaha budidaya ikan keramba adaptif

Secara keseluruhan, kegiatan budidaya ikan adaptif dengan menggunakan media
keramba ini cukup bagus apabila dilihat dari indikator ekologi dan finansial usaha.
Parameter kualitas air yang sesuai dan tingkat biomassa panen yang cukup tinggi dan
baik sangat cocok apabila dapat dikembangkan lebih jauh lagi. Untuk pengembangan
wilayah pesisir, diharapkan ada kegiatan-kegiatan produktif yang dapat dilaksanakan
dan dikembangkan secara ter sistem dan berkesinambungan untuk menciptakan iklim
produktifitas sosial (Jayanthi et al, 2020). Sehingga kegiatan budidaya akuakultur
adalah alah satu pilihan yang tepat untuk dijadikan alternatif pemberdayaan masyarakat
di wilayah pesisir (Ariadi et al, 2019).

Hasil analisis SWOT yang menunjukkan bahwa kegiatan usaha ini memiliki
peluang dan potensi yang baik untuk dapat dikembangkan memberikan gambaran
analisa khusus bahwa kegiatan budidaya keramba adaptif ini sangat layak untuk dapat
dijalankan sebagai langkah adaptasi pemanfaatan lingkungan akibat dampak
perubahan iklim. Dampak perubahan iklim yang dapat merubah ekosistem alam dan
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kondisi biofisik lahan akan sangat mempengaruhi bagaimana kita akan memanfaatkan
lahan tersebut (Varga et al, 2020). Kondisi ini akan berimplikasi bagai penduduk dan
masyarakat di wilayah pesisir yang ter dampak langsung dari adanya fenomena
perubahan iklim untuk dapat beradaptasi dengan kondisi lingkungan sekitarnya.
Kegiatan akuakultur seperti budidaya ikan dengan menggunakan keramba adaptif
merupakan salah satu alternatif yang dapat dicoba sebagai bentuk adaptasi tersebut
(Ariadi dan Syakirin, 2022).

IV. Kesimpulan

Kegiatan budidaya ikan dengan konsep keramba adaptif ini sangat layak dan
menguntungkan untuk dapat dikembangkan di wilayah pesisir yang rentan ter dampak
banjir rob dan efek perubahan iklim dunia.
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